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Abstrak

Digitalisasi di berbagai bidang tidak dapat dihindari. Namun, kesenjangan masih
terjadi mulai dari infrastruktur, akses, hingga kompetensi digital yang masih rendah.
Hal itu juga terjadi dalam dunia pendidikan, dimana tingkat kematangan digital guru
masih rendah. Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan kompetensi digital
guru SMK Bidang Pemesinan di Provinsi Gorontalo. Jenis penelitian kuantitatif
menggunakan metode survei, dengan analisis data secara deskriptif. Hasil yang
ditemukan yaitu kompetensi digital guru berada pada kategori “kuat” dengan rata-
rata 79%. Terdapat dua variabel dengan nilai tertinggi sebesar 82% yaitu
keterlibatan secara professional dan sumber-sumber digital. Sedangkan nilai
terendah sebesar 75% pada variabel memberdayakan siswa dan memfasilitasi
kompetensi digital siswa.

Abstract

Digitalization in various fields is unavoidable. However, gaps still occur, starting
from infrastructure and access to digital competence, which is still low. This also
happens in the world of education, where the digital maturity level of teachers is
still low. This study aims to describe the digital competence of mechanical
engineering vocational high school teachers in Gorontalo Province. This research
uses classified to quantitave with survey method, the analysis using descriptive data
analysis. The results found that the teacher's digital competence is in the "strong"
category with an average of 79%. There are two variables with the highest score of
82%, namely professional involvement and digital sources. While the lowest score
is 75% on the variable empowering students and facilitating student digital
competence.
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PENDAHULUAN

Abad 21 ditandai dengan beragam hal seperti revolusi industri 4.0, perkembangan
teknologi dan informasi serta integrasinya (Triling and Fadel 2009). Keadaan tersebut
memaksa kita mengadopsi beragam teknologi dalam dunia pendidikan, misalnya
penggunaan beberapa teknologi seperti virtual/augmented reality, simulasi, 3D Printing serta
bentuk digitalisasi lainnya. (Schwab 2016). Pengembangan kompetensi digital menjadi
bagian untuk meningkatkan kualitas sumber daya manusia di Indonesia, sesuai arahan
Presiden Joko Widodo terdapat lima langkah dalam mempercepat transformasi digital, salah
satunya yaitu dengan menyiapkan kebutuhan SDM talenta digital (Herman 2020).

Digitalisasi dalam segala bidang sudah tidak bisa dihindari, perubahan tersebut
mendisrupsi cara kerja serta membutuhkan adaptasi dalam penggunaan beragam teknologi.
Perubahan tersebut membutuhkan penyesuaian khususnya bagi pelaksana pendidikan.
Praktik yang terjadi selama pandemi serta beberapa penelitian lain mengungkapkan bahwa
penggunaan teknologi serta digitalisasi memberikan efek positif bagi pendidikan. Desain
pembelajaran yang yang menggabungkan online dan offline (blended learning) (Dziuban et
al. 2018), cara mengajar yang inovatif (digital pedagogi) (Blewett 2016) serta peningkatan
dalam hal proses pembelajaran (Jesson et al. 2018)

Namun, kesenjangan yang terjadi dalam penerapan digitalisasi serta adopsi teknologi
di Indonesia, dapat ditinjau dari beberapa aspek seperti kesenjangan digital serta kompetensi
digital. Rendahnya kapasitas internet, akses terhadap teknologi yang belum merata, belum
siapnya dalam mengadopsi teknolgi (Triwibowo 2020). Aspek internal lainnya berasal dari
guru yaitu kematangan dalam menjalankan teknologi masih rendah (Zimmer, McTigue, and
Matsuda 2021).

Berkembangnya infrastruktur digital di tempat kerja menjadi alasan mengapa penting
untuk pendidikan kejuruan perlu untuk memperkenalkan kompetensi digital. Menghadapi
Revolusi 4.0 beberapa keterampilan perlu dimasukan dalam kurikulum seperti Augmented
Reality, Internet of Things, Big Data, Artificial Intelligence. (Ellahi, Ali Khan, and Shah
2019). Upaya dalam memperkenalkan teknologi dan digitalisasi idealnya dimulai dari guru.
Namun yang terjadi yaitu kematangan digital baik guru dan siswa di SMK masih rendah.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa masih rendahnya kepedulian, literasi, kapabilitas, daya
kreativitas dan Kritis guru dalam menggunakan teknologi digital (Astuti et al. 2021).

Penelitian tentang level penerimaan kompetensi teknologi terhadap guru-guru SMK
menunjukkan bahwa kapasitas penggunaan teknologi digital guru-guru SMK masih berada
dalam kategori rendah. Beberapa program yang perlu dilaksanakan untuk meningkatkan
kapasitas guru yaitu pelatihan, pengembangan diri serta motivasi (Mutohhari, Sofyan, and
Nurtanto 2021). Beberapa uraian sebelumnya tentang urgensi kompetensi digital serta
kondisi kompetensi digital guru di SMK menjadi alasan perlu dilakukan penelitian tentang
kompetensi digital guru-guru SMK Bidang Pemesinan di Provinsi Gorontalo.

METODE PENELITIAN

Jenis penelitian yang digunakan yaitu penelitian kuantitatif, dengan metode survei.
Subyek penelitian dalam penelitian ini adalah seluruh guru SMK bidang pemesinan di
provinsi Gorontalo sejumlah 8 orang guru, sehingga termasuk penelitian populasi. Teknik
pengumpulan data melalui kuesioner, dengan memberikan beberapa pernyataan mengenai
kompetensi digital guru. Instrumen yang digunakan dalam penelitian berupa angket
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(Sugiyono 2013). Adapun 6 kompetensi digital yang akan diukur terhadap guru SMK Bidang
Pemesinan (tabel 1).

Tabel 1.  Kompetensi Digital Guru
No Variabel Indikator No Item
Keterlibatan Komunika_si dalan_1 Organisasi 1,234
Kolaborasi Profesional 5,6,7,8
1 Secara . . . .
Profesional Pe;n!ngkatan Berkelanjutan Profesionalisme
Digital 9,10,11,12
Memilih sumber-sumber digital 13,14,15,16
Sumber-sumber Mencipta_kam dan memodifikasi sumber-
2 Digital sumber digital 17,18,19,20
Manajemen, melindungi, dan membagikan
sumber digital 21,22,23,24
Pengajaran dan Pengajarfan _ 25,26,27,28
3 Pembelajaran Pembelajaran Kolaboratif 29,30,31,32
Pembelajaran Mandiri 33,34,35,36
4 Penilaian Strategi Penilaian 37,38,39,40
Masukan dan Perencanaan 41,42,43,44
5 Memberdayakan Melakukan Pembedaan dan Personalisasi 45, 46, 47, 48
siswa Secara Aktif Melibatkan Siswa 49, 50, 51, 52
Memfasilitasi Literasi_lnfqrmasi dan Med_ia N 53, 54, 55, 56
6 Kompetensi Komunikasi dan Kola_bqra3| Digital 57, 58, 59, 60
Digital Siswa Pembuatan Konten Dlg_ltgl 61, 62, 63, 64
Pemecahan Masalah Digital 65, 66, 67, 68

Kemudian, teknik analisis data menggunakan statistik deskiriptif. Data yang
dihasilkan kemudian di kategorikan menggunakan skala likert (tabel 2) dengan kriteria yang

telah ditentukan untuk mendapatkan level kompetensi digital (Sugiyono 2011).

Tabel 2.  Kategori penilaian
N Persentase (%)  Kiiteria
1. 0-20 Sangat Lemah
2. 21-40 Lemah
3. 41-60 Cukup
4, 61-80 Kuat
S. 81-100 Sangat Kuat

HASIL DAN PEMBAHASAN

Terdapat 6 kompetensi digital yang diukur terhadap guru SMK bidang pemesinan di

Gorontalo yaitu: keterlibatan secara professional, sumber-sumber digital, pengajaran dan
pembelajaran, penilaian, memberdayakan siswa dan memfasilitasi kompetensi digital siswa.

Secara umum hasil yang diperoleh yaitu kompetensi digital guru berada pada kategori
“kuat” dengan rata-rata 79%. Variabel tertinggi yaitu keterlibatan secara professional dan
sumber-sumber digital. Sedangkan nilai terendah sebesar 75% pada variabel
memberdayakan siswa dan memfasilitasi kompetensi digital siswa.
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Tabel 1. Hasil penelitian

No | Variabel Rata-rata
1 Keterlibatan Secara Profesional 82%
2 | Sumber-Sumber Digital 82%
3 Pengajaran dan Pembelajaran 80%
4 Penilaian 75%
5 Memberdayakan Siswa 7%
6 Memfasilitasi Kompetensi Digital

Siswa 75%
Persentase 79%
Kategori Kuat

PEMBAHASAN
Keterlibatan secara professional

Peningkatan profesionalisme guru akan berdampak terhadap kualitas pembelajaran,
sehingganya perlu untuk mengetahui aktifitas yang dilakukan guru untuk meningkatkan hal
tersebut. Terdapat 3 variabel yang diukur yaitu, komunikasi dalam organisasi, kolaborasi
professional dan peningkatan berkelanjutan profesionalisme digital.

Keterlibatan secara profesional

90
85

86
82
80 77
: mE B
70

Komunikasi dalam Kolaborasi Peningkatan
Organisasi Profesional Berkelanjutan
Profesionalisme
Digital

Gambar 1. Kompetensi digital tentang keterlibatan secara professional

Hasil yang ditemukan bahwa kolaborasi kolaborasi profesional guru masih rendah
sebesar 77%. Sedangkan komunikasi dalam organisasi memiliki nilai tertinggi yaitu 86%.
Secara umum, terdapat empat kompetensi yang perlu dimiliki oleh guru yaitu kompetensi
yaitu kompetensi kepribadian, kompetensi pedagogik, kompetensi sosial dan kompetensi
professional.

Kemampuan guru dalam berkomunikasi dan berkolaborasi merupakan hal yang
penting untuk menunjang profesionalitas guru. Dua keterampilan tersebut saling berkaitan
satu sama lainnya, akan sulit berkomunikasi jika kita tidak memiliki kemampuan
komunikasi yang baik (Lench, Fukuda, and Anderson 2015).

Dalam organisasi, kemampuan berkolaborasi diperlukan untuk mencapai hal-hal yang
besar secara bersama-sama (Care et al. 2018). Dalam proses pembelajaran, guru yang
memiliki kemampuan komunikasi yang baik akan berdampak terhadap hasil belajar siswa
(Israil and Sentono 2017).



Analisis Kompetensi Digital Guru SMK Bidang Pemesinan di Gorontalo 35

Sumber-sumber digital

Data dan informasi yang beredar secara luas di internet, mewajibkan guru untuk dapat
memilih sumber, menciptakan, serta memodifikasi dalam rangka menyediakan sumber
pembelajaran yang berkualitas.

Sumber-sumber digital

90 84,4
20 71
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0

Memilih sumber- Menciptakan dan  Manajemen,

sumber digital memodifikasi  melindungi, dan
sumber-sumber  membagikan
digital sumber digital

Gambar 2. Kompetensi digital bagian sumber-sumber digital

Pemanfaatan teknologi serta literasi informasi dan komunikasi merupakan salah satu
keterampilan yang perlu dimiliki di abad 21 (Partnership for 21st Century learning 2009).
Literasi informasi dan media merupakan kemampuan seseorang dalam mengidentifikasi dan
mengakses sumber informasi, menentukan permintaan pencarian, memilih informasi yang
relevan, mengevaluasi, mengubah dan membuat informasi baru (Jimoyiannis and Gravani
2011). Desain pembelajaran yang terintegrasi dengan Teknologi, Informasi dan Komunikasi
(TIK) akan berdampak bagi guru serta proses pembelajaran (Simanjuntak 2022).

Pengajaran dan pembelajaran

Desain pembelajaran baik individu maupun kelompok dapat dilakukan dengan
bantuan teknologi digital. Tiga variabel yang diukur yaitu pengajaran, pembelajaran
kolaboratif dan pembelajaran mandiri.

Pengajaran dan pembelajaran

82 81
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Pengajaran Pembelajaran Pembelajaran
Kolaboratif Mandiri

Gambar 3. Kompetensi digital bagian pengajaran dan pembelajaran

Berdasarkan definisinya, pedagogi digital adalah kemampuan untuk mengajar
menggunakan teknologi (Howell 2012). Upaya terhadap digitalisasi sekolah perlu
mendapatkan dukungan terhadap eksplorasi metode mengajar yang baru. Teknologi yang
berkembang saat ini menjadikan guru mempertimbangkan kembali bagaimana cara
mengajar yang efektif dengan menggunakan teknologi.
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Penilaian

Beragam jenis penilaian baik dalam proses pembelajaran maupun diakhir
pembelajaran akan memberikan masukan syang tepat bagi guru, siswa dan sekolah.
Penggunaan teknologi akan mempercepat, mempermudah dengan akurasi tinggi dengan
memanfaatkan software pengolahan data yang tepat.

Penilaian
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- ]
73
Strategi Penilaian Masukan dan Perencanaan

Gambar 4. Kompetensi digital bagian penilaian

Evaluasi pembelajaran bertujuan untuk menilai efektfitas dan efisiensi dalam sebuah
proses pembelajaran. Penilaian yang terintegrasi dengan TIK akan mempermudah guru
dalam mempermudah menilai serta memberikan masukan dalam mengajar. Penggunaan e-
monitoring (Putra and Donny Fernandez 2016), sosial media (Nuryanto 2020), paket latihan
berbantu komputer (Surono and Hajanto 2019) yang bertujuan untuk memberikan masukan
dan penilaian dalam pembelajaran.

Memberdayakan siswa

Teknologi dapat membantu guru dalam mendesain pembelajaran yang sesuai dengan
kemampuan siswa.

Memberdayakan siswa

79 78
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Melakukan Pembedaan  Secara Aktif Melibatkan
dan Personalisasi Siswa

Gambar 5. Kompetensi digital bagian memberdayakan siswa

Era digitalisasi memberikan ruang eksplorasi terhadap peserta didik (Musa et al.
2022), dengan materi yang mendukung pembelajaran berdampak terhadap hasil kuis dan
tugas dalam pembelajaran (Kumi-Yeboah et al. 2020). Hasil belajar siswa meningkat dengan
memanfaatkan literasi digital yang dipandu oleh guru (Nugraha, Mansyur, and Zagiah 2020).

Memfasilitasi kompetensi digital siswa

Guru dapat memfasilitasi siswa dalam meningkatkan kompetensi digital. Terdapat 4
indikator yang diukur terhadap variabel memfasilitasi kompetensi digital. Masing-masing
variabel tersebut yaitu literasi informasi dan media, komunikasi dan kolaborasi digital,
pembuatan konten digital dan pemecahan masalah digital. Nilai tertinggi diperoleh literasi
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informasi dan media (78.1%), sedangkan nilai terendah yaitu pemecahan masalah digital
(72%).

Memfasilitasi kompetensi

digital
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dan Media Kolaborasi Digital Digital
Digital

Gambar 6. Kompetensi digital bagian memfasilitasi kompetensi digital

Pendidikan kejuruan yang sejalan dengan perkembangan teknologi dapat memberikan
keuntungan salah satunya dalam proses pembelajaran. Pembelajaran kolaboratif daring
memerlukan lingkungan belajar, pengajaran, alat-alat digital, metode dan pengembangan
berpikir kritis (Abdurrahman et al. 2023). Penggunaan teknologi dalam pembelajaran online
memberikan keuntungan bagi siswa yaitu memberikan akses terhadap beberapa informasi
yang berkaitan dengan materi yang akan dipelajari (Darmayanti and Lastari 2022).

SIMPULAN

Kompetensi digital guru SMK Bidang Pemesinan di Provinsi Gorontalo masuk
kategori “Kuat”, dengan rata-rata secara keseluruhan variabel yang diukur mendapatkan skor
79%. Hasil peroleh tiap variabel yaitu: 1. Keterlibatan secara Profesional 82%, 2. Sumber-
sumber digital 82%, 3. Pengajaran dan pembelajaran 80%, 4. Penilaian 75%, 5.
Memberdayakan siswa 77% dan 6. Memfasilitasi kompetensi digital siswa 75%. Penelitian
selanjutnya disarankan untuk melakukan pengembangan modul kompetensi digital agar
kompetensi digital guru meningkat.
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